

[image: ]

iv

[image: ]
[image: ]




DAFTAR ISI

HALAMAN PENGESAHAN	i
KATA PENGANTAR	ii
DAFTAR ISI	iii
DAFTAR GAMBAR	v
DAFTAR TABEL	vi
BAB I	1
PENDAHULUAN	1
A. Latar Belakang PLP II	1
B. Tujuan PLP II	1
C. Manfaat Pelaksanaan PLP II	2
BAB II	3
PENYAJIAN LAPORAN KEGIATAN	3
A. Persiapan Pelaksanaan Program	3
a. Pembelajaran microteaching	3
b. Pembekalan PLP II	3
c. Kalender Pendidikan (Terlampir)	3
d. Rencana Pekan Aktif (Terlampir)	4
e. Program Tahunan (Terlampir)	4
f. Program Semester (Terlampir)	4
g. Silabus	4
h. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)	5
B. Pelaksanaan Program	5
a.Persiapan Sebelum Mengajar	5
b. Pembuatan RPP	5
c. Praktik Mengajar	5
d. Umpan Balik Dari Guru Pamong	6
C. Hasil Pelaksanaan Program	7
a. Faktor Pendukung	8
b. Faktor Penghambat	9
c. Upaya Mengatasi (Faktor Penghambat)	9
BAB III	10
PENUTUP	10
A.	Simpulan	10
B.	Saran	10
DAFTAR PUSTAKA	12
LAMPIRAN-LAMPIRAN	1
	


























DAFTAR GAMBAR
1. Lampiran 7 Kegiatan Mengikuti Upacara Bendera
2. Lampiran 8 Kegiatan Bersih Bersih Madrasah Bersama
3. Lampiran 9 Proses KBM Di Kelas





























DAFTAR TABEL
1. Tabel Kegiatan Mengajar
2. Tabel Kegiatan selama PLP II di MA AL-HIDAYAH JENGKEBUAN
3. Tabel Nilai siswa





























BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang PLP II
Ilmu pendidikan merupakan hal yang sangatlah penting bagi dunia pendidikan. Pendidikan menjadi tujuan bagi setiap orang dalam pencapaian ilmu pengetahuan. Metode atau strategi mengembangkan ilmu pengetahuan tersebut dilakukan dengan cara mempraktikkan atau menerapkan ilmu pengetahuan tersebut dijenjang pendidikan maupun lingkungan masyarakat. Ilmu pengetahuan tersebut diharapkan dapat mendidik dan menjadi bekal hidup bagi tunas-tunas bangsa yang sedang berkembang.
Perguruan tinggi sebagai salah satu tempat pendidikan yang menyediakan dan memebentuk calon-calon penerus bangsa, turut andil dalam mewujudkan tercapainya tujuan pendidikan nasional. STKIP PGRI Bangkalan yang bergerak mempersiapkan calon tenaga pendidik atau pengajar secara terarah, sistematis, dalam suatu jangka waktu tertentu agar di kemudian hari bisa menggunakan semua ilmu yang sudah didapat untuk menjadi tenaga pengajar atau pendidik yang profesional dan bermutu dalam bersaing di dunia pendidikan. Oleh sebab itu, setiap Mahasiswa wajib melaksanakan kegiatan Pengenalan Lapangan Persekolahan II disekolah-sekolah yang telah dipersiapkan.
Kegiatan Pengenalan Lapangan Persekolahan II atau bisa disingkat dengan kegiatan PLP II merupakan salah satu kegiatan yang bersifat intrakurikuler. Mahasiswa yang sudah  memenuhi syarat-syarat tertentu sesuai dengan yang telah diminta oleh pihak kampus, maka wajib bagi mahasiswa untuk mengambil Pengenalan Lapangan Persekolahan II. Mahasiswa tidak akan dapat dinyatakan lulus jika belum mengikuti Praktik Pengenalan Lapangan Persekolahan II karena ini adalah bagian dari kurikulum yang sudah ditetapkan oleh pihak kampus. 
Dalam pelaksanaan Pengenalan Lapangan Persekolahan II ini, mahasiswa harus berusaha semaksimal mungkin memadupadankan ilmu-ilmu yang sudah didapatkan selama perkuliahan dengan keadaan yang sebenarnya di lapangan dengan bertujuan untuk mengembangkan empat kompetensi dasar, diantaranya kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik, kompetensi sosial dan kompetensi profesional.

B. Tujuan PLP II
Tujuan utama dari Pengenalan Lapangan Persekolahan II adalah membentuk mahasiswa praktikan menjadi calon tenaga pendidik yang profesional sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan berdasarkan kompetensi yang meliputi kompetensi kepribadian, kompetensi pedagodik, kompetensi sosial dan kompetensi profesional.

C. Manfaat Pelaksanaan PLP II
1. Manfaat Bagi Mahasiswa
Manfaat yang dapat diperoleh setelah mahasiswa praktikan melaksanakan Pengenalan Lapangan Persekolahan II adalah:
· Dengan Pengenalan Lapangan Persekolahan II  Mahasiswa dapat mengenal lebih dalam tentang kegiatan di sekolah,
· Mahasiswa dapat mengetahui proses kegiatan belajar dan pembelajaran di sekolah serta berbagai masalah yang mungkin timbul dan bagaimana pemecahannya,
· Mahasiswa dapat mengetahui perangkat yang diperlukan dalam  pembelajaran dan model-model pembelajaran yang dilaksanakan di kelas.
2. Manfaat Bagi MA AL-HIDAYAH JENGKEBUAN
· MA AL-HIDAYAH JENGKEBUAN bisa mendapat masukan atau ide baru dalam kegiatan belajar – mengajar 
· MA AL-HIDAYAH JENGKEBUAN dapat meningkakan mutu pendidikannya
· MA AL-HIDAYAH JENGKEBUAN bisa menjadi tempat yang turut membantu dalam menciptakan Guru professional
3. Manfaat Bagi STKIP PGRI Bangkalan
· Bisa menjalin hubungan atau relasi yang baik dengan MA AL-HIDAYAH JENGKEBUAN sebagai lokasi Pelaksanaan PLP 2
· STKIP PGRI Bangkalan bisa menjadikan pelaksanaan PLP 2 di MA AL-HIDAYAH JENGKEBUAN ini sebagai bentuk evaluasi untuk pelaksaaan PLP Selanjutnya
· Membangun sinergitas antara sekolah dengan STKIP PGRI Bangkalan dalam mempersiapkan lulusan yang bermutu.









BAB II
PENYAJIAN LAPORAN KEGIATAN
A. Persiapan Pelaksanaan Program
Pembelajaran microteaching
		Pembelajaran microteaching merupakan mata kuliah yang wajib ditempuh oleh mahasiswa peserta PLP. Pembelajaran microteaching dilaksanakan selama satu semester. Kegiatan ini bertujuan untuk menyiapkan kemampuan mengajar mahasiswa peserta PLP sebelum terjun langsung mengajar siswa di kelas. Dalam kegiatan peer teaching dan micro teaching, terdapat beberapa ketentuan, yaitu:
a. Satu kelompok terdiri dari 11 mahasiswa.
b. Mahasiswa membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.
c. Mahasiswa bergiliran praktik micro teaching yang dibimbing oleh dosen pembimbing. Bagi mahasiswa yang tidak mendapat giliran praktik berperan sebagai pengamat dan siswa.
d. Mahasiswa melakukan praktik 4 (empat) kali dengan berlatih berbagai keterampilan mengajar, untuk kelas tinggi dan kelas rendah.
e. Praktik dilakukan dengan menerapkan 8 (delapan) keterampilan mengajar, yaitu keterampilan membuka dan menutup pelajaran, keterampilan menjelaskan, mengadakan variasi, memberi penguatan, bertanya dasar dan lanjut, mengelola kelas, membimbing diskusi, mengajar kelompok kecil dan perorangan.
f. Setiap akhir praktik, dosen pembimbing lapangan memberikan kritik dan saran kepada praktikan.

b. Pembekalan PLP II
		Pembekalan PLP dilaksanakan oleh pihak kampus STKIP PGRI Bangkalan secara luring. Pembekalan tersebut dilaksanakan untuk menyiapkan mahasiswa peserta PLP tentang hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan PLP mata kuliah yang wajib ditempuh oleh mahasiswa peserta PLP. 

c. Kalender Pendidikan (Terlampir)
Kalender pendidikan (Kaldik) merupakan suatu pengaturan waktu untuk kegiatan   pembelajaran   siswa   selama   satu   tahun   ajaran   yang mencakup permulaan tahun pelajaran, minggu efektif belajar, waktu pembelajaran efektif, dan hari libur. Kalender pendidikan dirancang untuk mempermudah guru dalam pelaksanaan proses belajar mengajar di kelas selama satu tahun. Perancangan kalender pendidikan juga untuk menjadikan seluruh indikator dari kompetensi dasar agar terlaksana sesuai waktu efektif pembelajaran selama satu tahun.

d. Rencana Pekan Aktif (Terlampir)
Rencana Pekan Aktif merupakan hitungan hari-hari efektif atau aktif yang ada pada tahun pelajaran yang sedang berlangsung. Untuk menyusun Rencana Pekan Aktif yang harus dilihat dan diperhatikan adalah kalender akademik yang sedang berlangsung serta menjadi pedoman sekolah dalam menetapkan jumlah minggu/pekan aktif.

e. Program Tahunan (Terlampir)
Program  Tahunan (Prota)  adalah  rencana penetapan  alokasi  waktu  satu tahun untuk mencapai tujuan (SK/KI, dan KD) yang telah ditetapkan. Program tahunan tersebut sebagai rencana umum pelaksanaan pembelajaran muatan mata pelajaran setelah diketahui kepastian jumlah jam pelajaran efektif dalam satu tahun.

f. Program Semester (Terlampir)
Program semester (Promes ) adalah rumusan kegiatan belajar mengajar untuk satu semester yang kegiatannya dibuat berdasarkan pertimbangan alokasi waktu yang tersedia, jumlah pokok bahasan yang ada dalam semester tersebut dan frekuensi ujian yang disesuaikan dengan kalender pendidikan.

g. Silabus
Silabus merupakan acuan penyusunan kerangka pembelajaran untuk setiap bahan kajian mata pelajaran. Silabus digunakan sebagai acuan dalam pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran. Di dalamnya mencakup standar kompetensi/kompetensi inti, kompetensi dasar, indicator, materi pokok/ pembelajaran, penilaian, alokasi waktu dan sumber belajar. Dengan  adanya  silabus  guru akan lebih mudah dalam melaksanakan pembelajaran dan dalam penyusunan RPP, program tahunan dan program semester.

h. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Karena di MA AL-HIDAYAH JENGKEBUAN kelas X menerapkan Kurikulum merdeka, jadi bukan RPP yang harus dibuat guru melainkan Modul Ajar, jadi selanjutnya:
· ATP (Alur Tujuan Pembelajaran) (Terlampir)
Rangkaian tujuan pemebelajaran merupakan panduan guru dan murid untuk mencapai pembelajaran di akhir suatu fase
· Modul Ajar (Terlampir)
Perangkat ajar dalam Kurikulum Merdeka yang dirancang secara lengkap dan sistematis sebagai panduan dan pedoman guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.
B. Pelaksanaan Program
a. Persiapan Sebelum Mengajar
Sebelum mengajar di kelas saya menyiapkan:
1. Modul Ajar.
2. Mempersiapkan media pembelajaran.
3. Mempersiapkan dan mempelajari materi pelajaran sebelum mengajar.
4. menentukan model pembelajaran apa yang akan digunakan nanti di kelas.
5. Memahami karakter siswa	
b. Pembuatan RPP
Karena MA AL-HIDAYAH JENGKEBUAN sekarang menerapkan kurikulum merdeka kelas X maka dari itu saya tidak membuat RPP akan tetapi membuat Modul Ajar yang sudah diberikan contohnya oleh guru pamong.
c. Praktik Mengajar
 Sebelum melakukan penilaian oleh guru pamong saya ditugaskan atau diamanahkan mengajar kelas X (XA&XB), jadi saya bisa belajar atau latihan sebelum melakukan penilaian. Setelah minggu ketiga saya melakukan penilaian oleh guru pamong mengajar di kelas XB materi skala prioritas dan literasi keuangan, pembagian ilmu ekonomi yang dalam satu kelas berjumlah 35.



Tabel 2.1 Jadwal Kegiatan Mengajar
	Hari
	Kelas

	Senin
	Jam 7-8: Kelas XB

	Selasa
	Jam 5-6: Kelas XA


	
	Tabel 2.2 Kegiatan selama PLP II di MA AL-HIDAYAH JENGKEBUAN
	Hari/Tanggal
	Pertemuan Ke
	Kelas
	Sub Bab

	Senin, 28 Agustus 2023
	1
	XB
	Skala prioritas

	Senin,4 September 2023
	2
	XB
	Literasi Keuangan

	Senin, 11 September 2023
	3
	XB
	Pembagian Ilmu Ekonomi





d. Umpan Balik Dari Guru Pamong
Dalam waktu evaluasi setelah kegiatan pembelajaran guru pamong mengatakan gak papa mengajar dengan seadanya dulu yang penting lebih di tingkatkan lagi, karna seorang guru juga perlu jam terbang jadi yang penting prosesnya serta kemauan untuk berkembang. 





C. Hasil Pelaksanaan Program
sistem penilaian yang digunakan selama mengajar yaitu mengambil dari nilai tugas individu., nilai akhir didapatkan dari nilai tugas individu siswa, nilai akhir yang diperoleh setiap siswa selama proses belajar mengajar yaitu:


2.3 Tabel Nilai Siswa
	NO
	Nama
	L/P
	Tugas1

	1.
	ACHMAD RHOMADANI NOERHIDAYAH

	L
	75

	2.
	AFRINATUR ROIDAH

	P
	85

	3.
	APRILIA DEVIA RAHMA

	P
	70

	4.
	CALYSTA AABIDAH

	P
	80

	5.
	DEWI AMILIA

	P
	80

	6.
	FAHMI AKBAR

	L
	85

	7.
	DIVA AULIA PUTRI

	P
	80

	8.
	FINA RAHMATIΚΑ

	P
	70

	9.
	HIZBULLAH RAMADHANI AL-MUSTHOFA
	L
	80

	10.
	IMROATUL AISYAH
	P
	80

	11.
	KHOIRUL MUSLIMIN

	L
	-

	12.
	LAILA WAHIDIYAH

	P
	80

	13.
	M. ALGIFARI

	L
	80

	14.
	MOH. NASRULLAH

	L
	80

	15.
	MOH. SYAHRIL AMIRULLAH

	L
	-

	16.
	MUFARROHAH

	P
	75

	17.
	MUHAMMAD RIYAN HIDAYAT

	L
	80

	18.
	NADHIVA RAMDLANI

	P
	85

	19.
	NAILATUL MAYMANAH

	P
	-

	20.
	NAINATUN AISYAH

	P
	70

	21.
	NAVILA LAILATUL MUFIDA 

	P
	75

	22.
	NIKMATUL SALAVIA
	P
	85

	23.
	NOVITA EKA SOLYANTI

	P
	75

	24.
	OLIVIA AFKARINA
	P
	90

	25.
	PUTRI KALILAH APRILIA

	P
	80

	26.
	ROFIATUR RU'BA
	P
	80

	27.
	SHALLY AMALIA 

	P
	85

	28.
	SITI NAILA

	P
	85

	29.
	SITTI MARDIYAH

	P
	-

	30.
	SUBAIDAH AHMAD

	P
	85

	31.
	SUHARIYA

	P
	80

	32.
	SYA'DIATUS SHOLEHAH

	P
	85

	33.
	UMMU ZAKINAH 

	P
	80

	34.
	AGUS MUHAIMIN

	L
	80

	35.
	Firda Renita R.

	P
	80




a. Faktor Pendukung
Siswa MA AL-HIDAYAH JENGKEBUAN lumayan aktif jadi pembelajaran dikelas sangat efektif dan terlaksana sesuai modul ajar yang dibuat.

b. Faktor Penghambat
Faktor penghambatnya karena di MA AL-HIDAYAH JENGKEBUAN basisnya pondok jadi untuk literasinya hanya di lks dan perpustakaan jadi guru harus lebih aktif menyampaikan materi.

c. Upaya Mengatasi (Faktor Penghambat)
Upaya Mengatasi penghambat tersebut saya berinisiatif untuk meminta siswa supaya mencatat materi yang saya sampaikan karna untuk menambah literasi siswa di buku pelajaran masing-masing.























BAB III
PENUTUP
A. Simpulan
Dari seluruh kegiatan dan agenda selama pengenalan lapangan persekolahan (PLP) II di MA AL-HIDAYAH JENGKEBUAN, saya mendapatkan banyak ilmu, pengalaman dan teman baru. Dengan segala pembekalan yang dilakukan sebelum pengenalan lapangan persekolahan (PLP) II oleh dosen, saya bisa melakukan praktek nyata dalam mengajar dengan baik, meskipun tidak sempurna namun saya tetap berusaha maksimal dalam setiap melakukan proses pembelajaran. Bermacam-macam karakter siswa yang ada di sekolah MA AL-HIDAYAH JENGKEBUAN ini, sehingga butuh kesabaran untuk bisa memahaminya. Peran guru pamong yang memberi arahan serta bekal sebelum mengajar, juga membuat kesiapan yang cukup untuk melaksanakan pembelajaran dengan baik.
Banyak hal yang telah saya peroleh dalam pelaksanaan pengenalan lapangan persekolahan (PLP) II, tidak hanya pengalaman yang diperoleh namun, ilmu serta teman juga bisa merasakan kekeluargaan dalam sebuah tim. Saya berharap pihak STKIP PGRI Bangkalan tetap menjaga silaturahmi dengan pihak sekolah MA AL-HIDAYAH JENGKEBUAN, sehingga Angkatan selanjutnya dapat melaksanakan praktek ajar nyata di MA AL-HIDAYAH JENGKEBUAN.

B. Saran
Setelah melaksanakan PLP II ini, kami  dapat merasakan bagaimana hidup sebagai seorang tenaga profesional guru dalam lingkungan sekolah, oleh karena itu kami ingin menyarankan hal sebagai berikut :
1. Untuk Sesama Mahasiswa PLP II
Mahasiswa Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP II) harus mampu menjaga komunikasi dan hubungan yang baik dengan sesama mahasiswa, guru, dan karyawan sekolah, tim UPPL, DPL, serta lebih meningkatkan disiplin dalam mengikuti semua kegiatan yang telah dijadwalkan dalam PLP.
2. Untuk Pihak Sekolah
Diharapkan pihak sekolah dapat meningkatkan dalam pemberian bimbingan, motivasi, dukungan,  serta evaluasi kepada mahasiswa PLP II agar semangat dalam proses pembelajaran serta hal-hal yang berhubungan dengan praktik di sekolah.
3. Untuk Pihak UPPL STKIP PGRI Bangkalan
Sebelum pelaksanaan PLP II sebaiknya mahasiswa diberikan sosialisasi PLP II agar paham mengenai sistem yang digunakan pada saat PLP II tahun ini. Serta mengomunikasikan dengan baik kepada mahasiswa hal-hal yang harus dan akan dilaksanakan oleh mahasiswa sehingga tidak terjadi praduga yang tidak baik.
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Lampiran 2 Program Tahunan

[image: ]MADRASAH ALIYAH AL HIDAYAH
PROGRAM TAHUNAN ( PROTA )


Satuan Pendidikan	: Madrasah Aliyah Al Hidayah
Mata Pelajaran 	: EKONOMI
Kelas / Semester	: X/I
Tahun Pelajaran	: 2023-2024
Kurikulum		: IKM

	SMTR
	CAPAIAN KOMPETENSI
	KOMPETENSI DASAR
	JP
	MATERI

	I
	PEMAHAMAN EKONOMI
	Peserta didik mampu memahami kelangkaan sebagai inti dari masalah ilmu ekonomi. Peserta didik memahami skala prioritas sebagai acuan dalam menentukan berbagai kebutuhan yang harus dipenuhi. Peserta didik memahami pola hubungan antara kelangkaan dan biaya peluang. Peserta didik memahami sistem ekonomi sebagai cara dalam mengatur berbagai kegiatan ekonomi guna memenuhi berbagai kebutuhan masyarakat. Peserta didik memahami konsep keseimbangan pasar serta memahami pemodelannya dalam bentuk tabel dan kurva. Peserta didik memahami konsep sistem pembayaran dan memahami konsep uang sebagai alat pembayaran. Peserta didik memahami berbagai bentuk alat pembayaran non-tunai yang berlaku di Indonesia serta memahami penggunaannya. Peserta didik memahami konsep bank dan industri keuangan non-bank dan memahami berbagai produk yang dihasilkan guna mendukung tercapainya keterampilan literasi keuangan.

	Memahami kelangkaan sebagai inti dari masalah ilmu ekonomi, skala prioritas sebagai acuan dalam menentukan berbagai kebutuhan yang harus dipenuhi, pola hubungan antara kelangkaan dan biaya peluang, sistem ekonomi sebagai cara dalam mengatur berbagai kegiatan ekonomi guna memenuhi berbagai kebutuhan masyarakat.
	38 JP
	· Pengertian dan sejarah ilmu ekonomi.
· Kebutuhan Manusia dan Kelangkaan Sumber Daya.
· Literasi Keuangan dan Skala Prioritas.
· Pembagian Ilmu Ekonomi.
· Sistem Ekonomi.


	
	KETERAMPILAN PROSES
	Peserta didik mampu melakukan kegiatan penelitian sederhana dengan menggunakan teknik atau metode yang sesuai untuk mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengorganisasikan informasi, menarik kesimpulan, dan mengomunikasikan hasil penelitian mengenai berbagai fenomena ekonomi berdasarkan konsep-konsep ekonomi. Peserta didik mampu merefleksikan dan merencanakan projek lanjutan secara kolaboratif. Peserta didik mencari dan menggunakan berbagai sumber belajar yang relevan terkait konten ilmu ekonomi, keseimbangan pasar, serta bank dan industri keuangan non-bank. Peserta didik mampu menyusun skala prioritas kebutuhan dasar sesuai dengan kondisi di lingkungan sekitarnya. Peserta didik mengolah dan menyimpulkan berdasarkan data hasil pengamatan atau wawancara tentang terbentuknya keseimbangan pasar. Peserta didik menyimpulkan hubungan antara sistem pembayaran dengan alat pembayaran. Peserta didik membuat pola hubungan antara Otoritas Jasa Keuangan dan lembaga jasa keuangan serta menyimpulkan tentang lembaga jasa keuangan dalam perekonomian Indonesia. Peserta didik menyusun rencana investasi pribadi.

	Mencari dan menggunakan berbagai sumber belajar yang relevan terkait konten ilmu ekonomi, keseimbangan pasar, serta bank dan industri keuangan non-bank, 
	
	· Pembagian Ilmu Ekonomi.


	
	PEMAHAMAN EKONOMI
	Peserta didik mampu memahami kelangkaan sebagai inti dari masalah ilmu ekonomi. Peserta didik memahami skala prioritas sebagai acuan dalam menentukan berbagai kebutuhan yang harus dipenuhi. Peserta didik memahami pola hubungan antara kelangkaan dan biaya peluang. Peserta didik memahami sistem ekonomi sebagai cara dalam mengatur berbagai kegiatan ekonomi guna memenuhi berbagai kebutuhan masyarakat. Peserta didik memahami konsep keseimbangan pasar serta memahami pemodelannya dalam bentuk tabel dan kurva. Peserta didik memahami konsep sistem pembayaran dan memahami konsep uang sebagai alat pembayaran. Peserta didik memahami berbagai bentuk alat pembayaran non-tunai yang berlaku di Indonesia serta memahami penggunaannya. Peserta didik memahami konsep bank dan industri keuangan non-bank dan memahami berbagai produk yang dihasilkan guna mendukung tercapainya keterampilan literasi keuangan.

	Memahami sistem ekonomi sebagai cara dalam mengatur berbagai kegiatan ekonomi guna memenuhi berbagai kebutuhan masyarakat.
	
	· Produksi
· Distribusi 
· Konsumsi 
· Pelaku Ekonomi


	
	KETERAMPILAN PROSES
	Peserta didik mampu melakukan kegiatan penelitian sederhana dengan menggunakan teknik atau metode yang sesuai untuk mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengorganisasikan informasi, menarik kesimpulan, dan mengomunikasikan hasil penelitian mengenai berbagai fenomena ekonomi berdasarkan konsep-konsep ekonomi. Peserta didik mampu merefleksikan dan merencanakan projek lanjutan secara kolaboratif. Peserta didik mencari dan menggunakan berbagai sumber belajar yang relevan terkait konten ilmu ekonomi, keseimbangan pasar, serta bank dan industri keuangan non-bank. Peserta didik mampu menyusun skala prioritas kebutuhan dasar sesuai dengan kondisi di lingkungan sekitarnya. Peserta didik mengolah dan menyimpulkan berdasarkan data hasil pengamatan atau wawancara tentang terbentuknya keseimbangan pasar. Peserta didik menyimpulkan hubungan antara sistem pembayaran dengan alat pembayaran. Peserta didik membuat pola hubungan antara Otoritas Jasa Keuangan dan lembaga jasa keuangan serta menyimpulkan tentang lembaga jasa keuangan dalam perekonomian Indonesia. Peserta didik menyusun rencana investasi pribadi.

	menyusun skala prioritas kebutuhan dasar sesuai dengan kondisi di lingkungan sekitarnya,
	
	· Literasi Keuangan dan Skala Prioritas.


	II
	PEMAHAMAN EKONOMI
	Peserta didik mampu memahami kelangkaan sebagai inti dari masalah ilmu ekonomi. Peserta didik memahami skala prioritas sebagai acuan dalam menentukan berbagai kebutuhan yang harus dipenuhi. Peserta didik memahami pola hubungan antara kelangkaan dan biaya peluang. Peserta didik memahami sistem ekonomi sebagai cara dalam mengatur berbagai kegiatan ekonomi guna memenuhi berbagai kebutuhan masyarakat. Peserta didik memahami konsep keseimbangan pasar serta memahami pemodelannya dalam bentuk tabel dan kurva. Peserta didik memahami konsep sistem pembayaran dan memahami konsep uang sebagai alat pembayaran. Peserta didik memahami berbagai bentuk alat pembayaran non-tunai yang berlaku di Indonesia serta memahami penggunaannya. Peserta didik memahami konsep bank dan industri keuangan non-bank dan memahami berbagai produk yang dihasilkan guna mendukung tercapainya keterampilan literasi keuangan.

	Memahami konsep keseimbangan pasar serta memahami pemodelannya dalam bentuk tabel dan kurva
	34 JP
	· Permintaan 
· Penawaran 
· Fungsi Permintaan dan Penawaran
· Harga dan Terbentuknya Harga Pasar
· Pasar dan Aktivitas Ekonomi

	
	KETERAMPILAN PROSES
	Peserta didik mampu melakukan kegiatan penelitian sederhana dengan menggunakan teknik atau metode yang sesuai untuk mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengorganisasikan informasi, menarik kesimpulan, dan mengomunikasikan hasil penelitian mengenai berbagai fenomena ekonomi berdasarkan konsep-konsep ekonomi. Peserta didik mampu merefleksikan dan merencanakan projek lanjutan secara kolaboratif. Peserta didik mencari dan menggunakan berbagai sumber belajar yang relevan terkait konten ilmu ekonomi, keseimbangan pasar, serta bank dan industri keuangan non-bank. Peserta didik mampu menyusun skala prioritas kebutuhan dasar sesuai dengan kondisi di lingkungan sekitarnya. Peserta didik mengolah dan menyimpulkan berdasarkan data hasil pengamatan atau wawancara tentang terbentuknya keseimbangan pasar. Peserta didik menyimpulkan hubungan antara sistem pembayaran dengan alat pembayaran. Peserta didik membuat pola hubungan antara Otoritas Jasa Keuangan dan lembaga jasa keuangan serta menyimpulkan tentang lembaga jasa keuangan dalam perekonomian Indonesia. Peserta didik menyusun rencana investasi pribadi.

	mengolah dan menyimpulkan berdasarkan data hasil pengamatan atau wawancara tentang terbentuknya keseimbangan pasar,
	
	· Harga dan Terbentuknya Harga Pasar.


	
	PEMAHAMAN EKONOMI
	Peserta didik mampu memahami kelangkaan sebagai inti dari masalah ilmu ekonomi. Peserta didik memahami skala prioritas sebagai acuan dalam menentukan berbagai kebutuhan yang harus dipenuhi. Peserta didik memahami pola hubungan antara kelangkaan dan biaya peluang. Peserta didik memahami sistem ekonomi sebagai cara dalam mengatur berbagai kegiatan ekonomi guna memenuhi berbagai kebutuhan masyarakat. Peserta didik memahami konsep keseimbangan pasar serta memahami pemodelannya dalam bentuk tabel dan kurva. Peserta didik memahami konsep sistem pembayaran dan memahami konsep uang sebagai alat pembayaran. Peserta didik memahami berbagai bentuk alat pembayaran non-tunai yang berlaku di Indonesia serta memahami penggunaannya. Peserta didik memahami konsep bank dan industri keuangan 
non-bank dan memahami berbagai produk yang dihasilkan guna mendukung tercapainya keterampilan literasi keuangan.

	Memahami konsep sistem pembayaran dan memahami konsep uang sebagai alat pembayaran, berbagai bentuk alat pembayaran non-tunai yang berlaku di Indonesia serta memahami penggunaannya, memahami konsep bank dan industri keuangan non-bank dan memahami berbagai produk yang dihasilkan guna mendukung tercapainya keterampilan literasi keuangan.

	
	· Uang 
· Lembaga Keuangan.
· Pasar Modal.
· Otoritas Jasa keuangan (OJK)

	
	KETERAMPILAN PROSES
	Peserta didik mampu melakukan kegiatan penelitian sederhana dengan menggunakan teknik atau metode yang sesuai untuk mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengorganisasikan informasi, menarik kesimpulan, dan mengomunikasikan hasil penelitian mengenai berbagai fenomena ekonomi berdasarkan konsep-konsep ekonomi. Peserta didik mampu merefleksikan dan merencanakan projek lanjutan secara kolaboratif. Peserta didik mencari dan menggunakan berbagai sumber belajar yang relevan terkait konten ilmu ekonomi, keseimbangan pasar, serta bank dan industri keuangan non-bank. Peserta didik mampu menyusun skala prioritas kebutuhan dasar sesuai dengan kondisi di lingkungan sekitarnya. Peserta didik mengolah dan menyimpulkan berdasarkan data hasil pengamatan atau wawancara tentang terbentuknya keseimbangan pasar. Peserta didik menyimpulkan hubungan antara sistem pembayaran dengan alat pembayaran. Peserta didik membuat pola hubungan antara Otoritas Jasa Keuangan dan lembaga jasa keuangan serta menyimpulkan tentang lembaga jasa keuangan dalam perekonomian Indonesia. Peserta didik menyusun rencana investasi pribadi.

	menyimpulkan hubungan antara sistem pembayaran dengan alat pembayaran, membuat pola hubungan antara Otoritas Jasa Keuangan dan lembaga jasa keuangan serta menyimpulkan tentang lembaga jasa keuangan dalam perekonomian Indonesia.
	
	· Lembaga Keuangan
· Otoritas Jasa Keuangan (OJK)




	
	
	Bangkalan, 17 Juli 2023

	Mengetahui,
	
	

	Guru Pamong





Istianah Farida, S.Pd
NPK. 6811450194038
	
	Mahasiswa PLP II





Moh. Fikri Haikal Hasan




Lampiran 3 Program Semester
[image: ]
PROGRAM SEMESTER GANJIL
MADRASAH ALIYAH AL HIDAYAH BANGKALAN

Mata Pelajaran	: EKONOMI
Kelas / Semester	: X/1
TahunPelajaran	: 2023-2024
Kurikulum		: IKM


1. Banyak Minggu Satu Semester dan Minggu Tidak Efektif
	NO
	BULAN
	JUMLAH MINGGU
	
	NO
	Kegiatan
	JUMLAH MINGGU

	1
	Juli 2023
	2
	
	1
	Masa Orientasi Murid Baru
	1

	2
	Agustus 2023
	5
	
	2
	Asessmen SM 1
	2

	3
	September 2023
	4
	
	3
	Class Meeting
	1

	4
	Oktober 2023
	4
	
	4
	Libur Semester
	1

	5
	November 2023
	5
	
	
	
	

	6
	Desember 2023
	4
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	JUMLAH
	24
	
	JUMLAH
	5



1. Minggu Efektif
	1. Jumlah Minggu dalam Semester         24 Minggu  =      48 JP    

	1. Minggu Tidak Efektif                              5 Minggu  =       10 JP

	1. Minggu Efektif                                    19 Minggu  =       38JP



[image: ]
PROGRAM SEMESTER GANJIL
MADRASAH ALIYAH AL HIDAYAH BANGKALAN
Mata Pelajaran	: EKONOMI
Kelas / Semester : X/2
TahunPelajaran	: 2023-2024
Kurikulum	: IKM
1. Banyak Minggu Satu Semester dan Minggu Tidak Efektif
	NO
	BULAN
	JUMLAH MINGGU
	
	NO
	Kegiatan
	JUMLAH MINGGU

	1
	Januari 2024
	5
	
	1
	ANBK kelas XII
	1

	2
	Februari 2024
	4
	
	2
	Libur Hari Raya
	4

	3
	Maret 2024
	4
	
	3
	Asessmen SM 2
	1

	4
	April 2024
	4
	
	4
	Class Meeting
	2

	5
	Mei 2024
	5
	
	5
	Libur Semester 2
	1

	6
	Juni 2024
	4
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	JUMLAH
	26
	
	JUMLAH
	9



1. Minggu Efektif
	1. Jumlah Minggu dalam Semester         26 Minggu  =       52 JP

	1. Minggu Tidak Efektif                            09 Minggu  =       18JP

	1. Minggu Efektif                                    17 Minggu  =      34 JP



	
	
	Bangkalan, 17 Juli 2023

	Mengetahui,
	
	

	Guru Pamong





Istianah Farida, S.Pd
NPK. 6811450194038
	
	Mahasiswa PLP II





Moh. Fikri Haikal Hasan





Lampiran 4 Capaian Pembelajaran
MADRASAH ALIYAH AL-HIDAYAH
KURIKULUM MERDEKA TAPEL 2023/2024

CAPAIAN PEMBELAJARAN EKONOMI KELAS X (FASE E) 


	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	PEMAHAMAN EKONOMI
	Pada akhir fase ini peserta didik mampu memahami kelangkaan sebagai inti dari masalah ilmu ekonomi. Peserta didik memahami skala prioritas sebagai acuan dalam menentukan berbagai kebutuhan yang harus dipenuhi. Peserta didik memahami pola hubungan antara kelangkaan dan biaya peluang. Peserta didik memahami sistem ekonomi sebagai cara dalam mengatur berbagai kegiatan ekonomi guna memenuhi berbagai kebutuhan masyarakat. Peserta didik memahami konsep keseimbangan pasar serta memahami pemodelannya dalam bentuk tabel dan kurva. Peserta didik memahami konsep sistem pembayaran dan memahami konsep uang sebagai alat pembayaran. Peserta didik memahami berbagai bentuk alat pembayaran non-tunai yang berlaku di Indonesia serta memahami penggunaannya. Peserta didik memahami konsep bank dan industri keuangan non-bank dan memahami berbagai produk yang dihasilkan guna mendukung tercapainya keterampilan literasi keuangan.

	KETRAMPILAN PROSES
	Pada akhir fase ini, peserta didik mampu melakukan kegiatan penelitian sederhana dengan menggunakan teknik atau metode yang sesuai untuk mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengorganisasikan informasi, menarik kesimpulan, dan mengomunikasikan hasil penelitian mengenai berbagai fenomena ekonomi berdasarkan konsep-konsep ekonomi. Peserta didik mampu merefleksikan dan merencanakan projek lanjutan secara kolaboratif. Peserta didik mencari dan menggunakan berbagai sumber belajar yang relevan terkait konten ilmu ekonomi, keseimbangan pasar, serta bank dan industri keuangan non-bank. Peserta didik mampu menyusun skala prioritas kebutuhan dasar sesuai dengan kondisi di lingkungan sekitarnya. Peserta didik mengolah dan menyimpulkan berdasarkan data hasil pengamatan atau wawancara tentang terbentuknya keseimbangan pasar. Peserta didik menyimpulkan hubungan antara sistem pembayaran dengan alat pembayaran. Peserta didik membuat pola hubungan antara Otoritas Jasa Keuangan dan lembaga jasa keuangan serta menyimpulkan tentang lembaga jasa keuangan dalam perekonomian Indonesia. Peserta didik menyusun rencana investasi pribadi.




Lampiran 5 Tujuan Pembelajaran
TUJUAN PEMBELAJARAN (TP)

Nama madrasah		: MA Al-Hidayah
Mata Pelajaran		: EKONOMI
FASE			: E


CAPAIAN PEMBELAJARAN
PEMAHAMAN EKONOMI
Peserta didik mampu memahami kelangkaan sebagai inti dari masalah ilmu ekonomi. Peserta didik memahami skala prioritas sebagai acuan dalam menentukan berbagai kebutuhan yang harus dipenuhi. Peserta didik memahami pola hubungan antara kelangkaan dan biaya peluang. Peserta didik memahami sistem ekonomi sebagai cara dalam mengatur berbagai kegiatan ekonomi guna memenuhi berbagai kebutuhan masyarakat. Peserta didik memahami konsep keseimbangan pasar serta memahami pemodelannya dalam bentuk tabel dan kurva. Peserta didik memahami konsep sistem pembayaran dan memahami konsep uang sebagai alat pembayaran. Peserta didik memahami berbagai bentuk alat pembayaran non-tunai yang berlaku di Indonesia serta memahami penggunaannya. Peserta didik memahami konsep bank dan industri keuangan non-bank dan memahami berbagai produk yang dihasilkan guna mendukung tercapainya keterampilan literasi keuangan.
	KOMPETENSI
	LINGKUP MATERI/KONTEN
	TUJUAN PEMBELAJARAN
	JP
	ATP

	Memahami kelangkaan sebagai inti dari masalah ilmu ekonomi, 

skala prioritas sebagai acuan dalam menentukan berbagai kebutuhan yang harus dipenuhi,

pola hubungan antara kelangkaan dan biaya peluang,

sistem ekonomi sebagai cara dalam mengatur berbagai kegiatan ekonomi guna memenuhi berbagai kebutuhan masyarakat.
	· Pengertian dan sejarah ilmu ekonomi.
· Kebutuhan Manusia dan Kelangkaan Sumber Daya.
· Literasi Keuangan dan Skala Prioritas.
· Pembagian Ilmu Ekonomi.
· Sistem Ekonomi.

	1. Peserta didik dapat mendeskripsikan pengertian ilmu ekonomi menggunakan bahasa sendiri.
2. Peserta didik dapat mendeskripsikan konsep ilmu ekonomi.
3. Peserta didik dapat menganalisis kebutuhan manusia dan kelangkaan sumber daya.
4. Peserta didik dapat menyusun skala piroritas.
5. Peserta didik dapat mendeskripsikan literasi keuangan.
6. Peserta didik dapat mendeskripsikan biaya peluang.
7. Peserta didik dapat menganalisis pembagian ilmu ekonomi.


	10
	1

	Memahami sistem ekonomi sebagai cara dalam mengatur berbagai kegiatan ekonomi guna memenuhi berbagai kebutuhan masyarakat.
	· Produksi
· Distribusi 
· Konsumsi 
· Pelaku Ekonomi
	1. Peserta didik dapat menguraikan konsep produksi sebagai kegiatan ekonomi.
2. Peserta didik dapat menguraikan konsep distribusi sebagai kegiatan ekonomi.
3. Peserta didik dapat menguraikan konsep konsumsi sebagai kegiatan ekonomi
4. Peserta didik dapat membandingkan para pelaku kegiatan ekonomi.
	16
	3

	Memahami konsep keseimbangan pasar serta memahami pemodelannya dalam bentuk tabel dan kurva
	· Permintaan 
· Penawaran 
· Fungsi Permintaan dan Penawaran
· Harga dan Terbentuknya Harga Pasar
· Pasar dan Aktivitas Ekonomi
	1. Peserta didik dapat mendeskripsikan permintaan dan berbagai faktor yang memengaruhi permintaan.
2. Peserta didik dapat mendeskripsikan penawaran dan berbagai faktor yang memengaruhi penawaran.
3. Peserta didik dapat mendeskripsikan kosep harga.
4. Peserta didik dapat menganalisis terbentuknya harga pasar.
5. Peserta didik dapat mendeskripsikan konsep pasar.
6. Peserta didik dapat membedakan berbagai jenis pasar.
	14
	5

	Memahami konsep sistem pembayaran dan memahami konsep uang sebagai alat pembayaran, berbagai bentuk alat pembayaran non-tunai yang berlaku di Indonesia serta memahami penggunaannya, memahami konsep bank dan industri keuangan non-bank dan memahami berbagai produk yang dihasilkan guna mendukung tercapainya keterampilan literasi keuangan.
	· Uang 
· Lembaga Keuangan.
· Pasar Modal.
· Otoritas Jasa keuangan (OJK)

	1. Peserta didik dapat mendeskripsikan konsep sistem pembayaran dan uang sebagai alat pembayaran.
2. Peserta didik dapat menguraikan bank sebagai lembaga keuangan.
3. Peserta didik dapat menguraikan Industri Keuangan Non-Bank (IKNB).
4. Peserta didik dapat menguraikan pasar modal di Indonesia.
5. Peserta didik dapat menganalisisnperan dan fungsi Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
.
	8
	7




KETRAMPILAN PROSES 
Peserta didik mampu melakukan kegiatan penelitian sederhana dengan menggunakan teknik atau metode yang sesuai untuk mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengorganisasikan informasi, menarik kesimpulan, dan mengomunikasikan hasil penelitian mengenai berbagai fenomena ekonomi berdasarkan konsep-konsep ekonomi. Peserta didik mampu merefleksikan dan merencanakan projek lanjutan secara kolaboratif. Peserta didik mencari dan menggunakan berbagai sumber belajar yang relevan terkait konten ilmu ekonomi, keseimbangan pasar, serta bank dan industri keuangan non-bank. Peserta didik mampu menyusun skala prioritas kebutuhan dasar sesuai dengan kondisi di lingkungan sekitarnya. Peserta didik mengolah dan menyimpulkan berdasarkan data hasil pengamatan atau wawancara tentang terbentuknya keseimbangan pasar. Peserta didik menyimpulkan hubungan antara sistem pembayaran dengan alat pembayaran. Peserta didik membuat pola hubungan antara Otoritas Jasa Keuangan dan lembaga jasa keuangan serta menyimpulkan tentang lembaga jasa keuangan dalam perekonomian Indonesia. Peserta didik menyusun rencana investasi pribadi.

	KOMPETENSI
	LINGKUP MATERI/KONTEN
	TUJUAN PEMBELAJARAN
	JP
	ATP

	Mencari dan menggunakan berbagai sumber belajar yang relevan terkait konten ilmu ekonomi, 
	· Pembagian Ilmu Ekonomi.

	1. Peserta didik mampu mencari informasi dan menyusun penerapan tiga kelompok dasar ilmu ekonomi .
2. Peserta didik mampu mengkomunikasikan/mempresentasikan dalam bentuk lisan dan tertulis.
	4
	2

	menyusun skala prioritas kebutuhan dasar sesuai dengan kondisi di lingkungan sekitarnya,
	· Literasi Keuangan dan Skala Prioritas.

	1. Peserta didik mampu membuat atau menyusun pengelolaan keuangan berdasarkan skala prioritas.
2. Peserta didik mampu mengkomunikasikan/mempresentasikan dalam bentuk lisan dan tertulis.
	4
	4

	mengolah dan menyimpulkan berdasarkan data hasil pengamatan atau wawancara tentang terbentuknya keseimbangan pasar,
	· Harga dan Terbentuknya Harga Pasar.

	1. Peserta didik mampu melakukan observasi terbentuknya harga keseimbangan pasar.
2. Peserta didik dapat menyimpulkan hasil pengamatan atau wawancara terbentuknya harga keseimbangan pasar.
	4
	6

	menyimpulkan hubungan antara sistem pembayaran dengan alat pembayaran, membuat pola hubungan antara Otoritas Jasa Keuangan dan lembaga jasa keuangan serta menyimpulkan tentang lembaga jasa keuangan dalam perekonomian Indonesia.
	· Lembaga Keuangan
· Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

	1. Peserta didik mampu menemukan informasi lembaga pembiayaan secara daring.
2. Peserta didik mampu menganalisis informasi tersebut dalam bentuk lisan dan tertulis..


	4
	8



	
	
	Bangkalan, 17 Juli 2023

	Mengetahui,
	
	

	Guru Pamong





Istianah Farida, S.Pd
NPK. 6811450194038
	
	Mahasiswa PLP II





Moh. Fikri Haikal Hasan






Lampiran 6  Alur Tujuan Pembelajaran
ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN
Nama madrasah	                : MA Al-Hidayah
Mata Pelajaran		: Ekonomi

	ATP
	KELAS/FASE
	JP
	KONTEN/MATERI
	TUJUAN PEMBELAJARAN
	PEMAHAMAN BERMAKNA
	RENCANA ASESMEN
	PRPPRA
	METODE BELAJAR

	1
	X/E
	10
	· Pengertian dan sejarah ilmu ekonomi.
· Kebutuhan Manusia dan Kelangkaan Sumber Daya.
· Literasi Keuangan dan Skala Prioritas.
· Pembagian Ilmu Ekonomi.
· Sistem Ekonomi.
· 
	· Peserta didik dapat mendeskripsikan pengertian ilmu ekonomi menggunakan bahasa sendiri.
· Peserta didik dapat mendeskripsikan konsep ilmu ekonomi.
· Peserta didik dapat menganalisis kebutuhan manusia dan kelangkaan sumber daya.
· Peserta didik dapat menyusun skala piroritas.
· Peserta didik dapat mendeskripsikan literasi keuangan.
· Peserta didik dapat mendeskripsikan biaya peluang.
· Peserta didik dapat menganalisis pembagian ilmu ekonomi.


	Setelah mempelajari materi pada proses pembelajaran ini siswa dapat mengatasi kelangkaan barang dan jasa dalam memenuhi kebutuhan dan memahami dampak-dampak dari kelangkaan barang dan jasa dalam kehidupan sehari-hari.
	· Diagnostik kognitif
· Formatif 
· Sumatif 

	Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia ▪ Mandiri
 ▪ Bernalar Kritis
	Problem based learning

	2
	X/E
	4
	· Pembagian Ilmu Ekonomi.

	· Peserta didik mampu mencari informasi dan menyusun penerapan tiga kelompok dasar ilmu ekonomi .
· Peserta didik mampu mengkomunikasikan/mempresentasikan dalam bentuk lisan dan tertulis.
· 
	Setelah mempelajari materi pada proses pembelajaran ini siswa dapat menerapkan tiga kelompok dasar ekonomi dalam kehidupan sehari-hari.
	· Diagnostik kognitif
· Formatif 
· Sumatif 

	Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia ▪ Mandiri ▪ Bernalar Kritis
	Problem based learning

	3
	X/E 
	16
	· Produksi
· Distribusi 
· Konsumsi 
· Pelaku Ekonomi
· 
	· Peserta didik dapat menguraikan konsep produksi sebagai kegiatan ekonomi.
· Peserta didik dapat menguraikan konsep distribusi sebagai kegiatan ekonomi.
· Peserta didik dapat menguraikan konsep konsumsi sebagai kegiatan ekonomi
· Peserta didik dapat membandingkan para pelaku kegiatan ekonomi.
	Setelah mempelajari materi pada proses pembelajaran ini siswa dapat menerapkan konsep biaya produks dan mengkontekstualisasikan dalam kehidupan sehari-hari.
	· Diagnostik kognitif
· Formatif 
· Sumatif 

	Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia ▪ Mandiri ▪ Bernalar Kritis
	Problem based learning

	4
	X/E
	4
	· Literasi Keuangan dan Skala Prioritas.

	· Peserta didik mampu membuat atau menyusun pengelolaan keuangan berdasarkan skala prioritas.
· Peserta didik mampu mengkomunikasikan/mempresentasikan dalam bentuk lisan dan tertulis.
	Setelah mempelajari materi pada proses pembelajaran ini siswa dapat menyusun skala prioritas dalam pengelolaan keuangan dengan baik dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
	· Diagnostik kognitif
· Formatif 
· Sumatif 
· 
	Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia ▪ Mandiri ▪ Bernalar Kritis
	Problem based learning

	5
	X/E
	14
	· Permintaan 
· Penawaran 
· Fungsi Permintaan dan Penawaran
· Harga dan Terbentuknya Harga Pasar
· Pasar dan Aktivitas Ekonomi
	· Peserta didik dapat mendeskripsikan permintaan dan berbagai faktor yang memengaruhi permintaan.
· Peserta didik dapat mendeskripsikan penawaran dan berbagai faktor yang memengaruhi penawaran.
· Peserta didik dapat mendeskripsikan kosep harga.
· Peserta didik dapat menganalisis terbentuknya harga pasar.
· Peserta didik dapat mendeskripsikan konsep pasar.
· Peserta didik dapat membedakan berbagai jenis pasar.
	
	· Diagnostik kognitif
· Formatif 
· Sumatif 
· 
	Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia ▪ Mandiri ▪ Bernalar Kritis
	Problem based learning

	6
	X/E
	4
	· Harga dan Terbentuknya Harga Pasar.

	· Peserta didik mampu melakukan observasi terbentuknya harga keseimbangan pasar.
· Peserta didik dapat menyimpulkan hasil pengamatan atau wawancara terbentuknya harga keseimbangan pasar.
	
	· Diagnostik kognitif
· Formatif 
· Sumatif 
· 
	Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia ▪ Mandiri ▪ Bernalar Kritis
	Problem based learning

	7
	X / E
	8
	· Uang 
· Lembaga Keuangan.
· Pasar Modal.
· Otoritas Jasa keuangan (OJK)
· 
	· Peserta didik dapat mendeskripsikan konsep sistem pembayaran dan uang sebagai alat pembayaran.
· Peserta didik dapat menguraikan bank sebagai lembaga keuangan.
· Peserta didik dapat menguraikan Industri Keuangan Non-Bank (IKNB).
· Peserta didik dapat menguraikan pasar modal di Indonesia.
· Peserta didik dapat menganalisisnperan dan fungsi Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
.
	
	· Diagnostik kognitif
· Formatif 
· Sumatif 

	Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia ▪ Mandiri ▪ Bernalar Kritis
	Problem based learning

	8
	X/E
	4
	· Lembaga Keuangan
· Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

	· Peserta didik mampu menemukan informasi lembaga pembiayaan secara daring.
· Peserta didik mampu menganalisis informasi tersebut dalam bentuk lisan dan tertulis..


	
	· Diagnostik kognitif
· Formatif 
· Sumatif 

	Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia ▪ Mandiri ▪ Bernalar Kritis
	Problem based learning




Lampiran 6 Modul Ajar
[image: ]YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM PONPES AL-HIDAYAH
MADRASAH ALIYAH AL-HIDAYAH
TAHUN PELAJARAN 2023/2024


      PERANGKAT AJAR MATA PELAJARAN  EKONOMI

	Nama Madrasah
	: MA Al-Hidayah
	
	Topik
	: Literasi keuangan, skala prioritas, 
pembagian ilmu ekonomi

	Kelas
	: X A&B
	
	Model Pembelajaran
	: Diskusi, PBL

	Semester
	: Genap
	
	Alokasi Waktu
	: JP 6 (3 x Pertemuan)



	Sarpras
	:
	Laptop, Proyektor, internet

	Sumber Belajar
	:
	Ebook ekonomi, Buku ekonomi kls x, LKS peserta didik

	Media Pembelajaran
	:
	Power poin



	Tujuan Pembelajaran
	:
	- Peserta didik mampu mendeskripsikan skala prioritas
- Peserta didik mampu menguraikan  literasi keuangan dan manfaatnya
. Peserta didik mampu mendeskripsikan pembagian ilmu ekonomi dan pembagiannya

	Rencana Penilaian
	:
	Formatif (observasi dan tanya jawab), Sumatif (tes tulis)

	Pemahaman Bermakna
	:
	Setelah mempelajari materi pada proses pembelajaran ini siswa dapat mengatasi kelangkaan barang dan jasa dalam memenuhi kebutuhan dan memahami dampak-dampak dari kelangkaan barang dan jasa dalam kehidupan sehari-hari.

	Pertanyaan Pemantik
	:
	1. Apa kegunaan skala prioritas dalam kehidupan menurut kalian?
2. Apakah kalian sudah melakukan literasi keuangan sebagai pelajar?
3. Apa itu pembagian ilmu ekonomi? 



LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Pertemuan Ke- 1( 2 JP)
	Pendahuluan
Melakukan pembukaan dengan salam pembuka sebelum memulai pembelajaran, memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin.
Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta metode belajar yang akan ditempuh.

	Kegiatan Inti
Kegiatan Literasi,  Peserta didik diberi tayangan PPT sebagai bentuk bahan panduan untuk melihat, membaca dan menuliskan materi terkait skala prioritas
Berpikir Kritis,      Guru memberikan pertanyaan pemantik terkait tayangan atau tampilan gambar materi terkait  skala prioritas yang dipelajari sebagai bentuk pemancing pikiran kritis pada peserta didik.
Kerja sama,            Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mengumpulkan informasi, dan mendiskusikan permasalahan terkait skala prioritas
Komunikasi,           Peserta didik mengkomunikasikan hasil kerja kelompok materi terkait skala prioritas
Kreativitas,             Guru membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah  dipelajari  terkait skala prioritas,untuk peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang belum dipahami.

	Kegiatan Penutup
Peserta didik diberi tugas membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.
Guru membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.

	Refleksi Peserta Didik
Guru meminta murid mengingat kembali  perihal tentang materi skala prioritas yang telah disampaikan





Pertemuan Ke- 2  ( 2 JP)
	Pendahuluan
Melakukan pembukaan dengan salam pembuka sebelum memulai pembelajaran, memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin.
Menanyakan kepada peserta didik mengenai materi yang sudah dipelajari,sebagai bentuk pengingat terkait materi yang sudah di bahas di petemuan sebelumnya.
Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta metode belajar yang akan ditempuh.

	Kegiatan Inti
Kegiatan Literasi,  Peserta didik diberi tayangan PPT sebagai bentuk bahan panduan untuk melihat, membaca dan menuliskan materi terkait Literasi keuangan
Berpikir Kritis,      Guru memberikan pertanyaan pemantik terkait tayangan atau tampilan gambar materi terkait Literasi keuangan yang dipelajari sebagai bentuk pemancing pikiran kritis pada peserta didik.
Kerja sama,            Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mengumpulkan informasi, dan mendiskusikan permasalahan terkait Literasi keuangan
Komunikasi,           Peserta didik mengkomunikasikan hasil kerja kelompok materi terkait Literasi keuangan
Kreativitas,      Guru membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah  dipelajari  terkait Literasi keuangan, untuk peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang belum dipahami.


	Kegiatan Penutup
Peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran tentang point-point penting yang muncul dalam kagiatan pembelajaran yang baru dilakukan 
Guru membuat rangkuman/simpuan pelajaran tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan

	Refleksi Peserta Didik
Guru meminta murid menyampaikan perbedaan materi pada pertemuan sebelumnya dengan materi sekarang dan tingkat kesulitannya





Pertemuan Ke- 3  ( 2 JP)

	Pendahuluan
Melakukan pembukaan dengan salam pembuka sebelum memulai pembelajaran, memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin.
Menanyakan kepada peserta didik mengenai materi yang sudah dipelajari,sebagai bentuk pengingat terkait materi yang sudah di bahas di petemuan sebelumnya.
Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta metode belajar yang akan ditempuh

	Kegiatan Inti
Kegiatan Literasi,  Peserta didik diberi tayangan PPT sebagai bentuk bahan panduan untuk melihat, membaca dan menuliskan materi terkait pembagian ilmu Ekonomi
Berpikir Kritis,      Guru memberikan pertanyaan pemantik terkait tayangan atau tampilan gambar materi terkait pembagian ilmu Ekonomi yang dipelajari sebagai bentuk pemancing pikiran kritis pada peserta didik.
Kerja sama,            Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mengumpulkan informasi, dan mendiskusikan permasalahan terkait pembagian ilmu Ekonomi
Komunikasi,           Peserta didik mengkomunikasikan hasil kerja kelompok materi terkait pembagian ilmu Ekonomi
Kreativitas,      Guru membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah  dipelajari  terkait pembagian ilmu Ekonomi , untuk peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang belum dipahami.

	Kegiatan Penutup
Peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran tentang point-point penting yang muncul dalam kagiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 
Guru membuat rangkuman/simpulan pelajaran tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan

	Refleksi Peserta Didik
Guru meminta murid menyampaikan perbedaan soal pada pertemuan sebelumnya dengan soal sekarang dan tingkat kesulitannya



	Mengetahui,
Guru Pamong



ISTIANAH FARIDA, S.Pd
NPK. 6811450194038
	
	Bangkalan, 8-09-2023
Mahasiswa PLP II



Moh. Fikri Haikal Hasan
NIM. 2022211028

	
	
	









PENILAIAN PEMBELAJARAN

Penilaian Pengetahun (KI-1)

	NO
	Teknik
	Bentuk Instrumen
	Butir Instrumen
	Waktu pelaksanaan
	Keterangan

	1
	Lisan
	Pertanyaan singkat
	-Apa yang di sebut literasi keuangan? 
-Apa yang dinamaka skala prioritas? 
	Awala pelajaran/pelajaran berlangsung
	Penilaian untuk sub 
Skla prioritas dan literasi keuangan

	2
	Tulis
	-Kuis  (Uraian) 

-UH (Uraian Harian) 

-Ujian semester
	· Kenapa ilmu ekonomi perlu pembagian?
· Apa yang termasuk dalam pembagian ilmu ekonomi?
· Jelaskan mengenai persoalan permintaan dan pendapatan dalam ekonomi makro?
· Ekonomi mikro dan Makro memiliki berbagai perbedaan, salah satunya berdasarkan aspek isu sentral. Jelaskan perbedaan ekonomi mikro dan makro berdasarkan aspek isu sentralnya?
· Apakah yang dimaksud ekonomi terapan?


	-Akhir pelajaran tatap muka

-Setela Sub materi di ajarkan


- Akhir semester
	Pembagian ilmu ekonomi





Penilaian Ketrampilan (KI-2)
	No
	Teknik
	Bentuk 
Instrumen
	Butiran Instrumen
	Waktu 
Pelaksanaan
	Keterangan

	1.
	Unjuk kerja
	Praktek
	Sama dengan soal tulis namun yang di nilai adalah
· ketepatan menggunakan konsep skala prioritas dan literasi keuangan
· keterampilan menyusun kerangka berpikir matematis dalam memecahkan masalah skala prioritas dan literasi keuangan 
	Bersama saat pelaksanaan tes tulis
	Penilaian untuk sub skala prioritas dan literasi keuangan



Remidial
Memperhatikan analisis ulangan harian yang diperoleh, maka diadakan pembelajaran remidial dengan 
- kondisi Pembelajaran ulang saat terdapat 50% atau lebih murid yang memiliki nilai di bawah KKM
- Tutor sebaya saat terdapat 20%-49% murid yang memiliki nilai di bawah KKM
- Bimbel perorangan saat terdapat di bawah 19% murid yang memiliki nilai di bawah KKM
Pengayaan
Diberikan kepada murid dengan nilai di atas KKM berupa penugasan mencari 3 soal dan penyelesaiannya berkaitan dengan Skala prioritas, literasi keuangan dan pembagia  ilmu ekonomi dengan menggunakan sumber belajar di perpustakaan.



Rubrik Penilaian

Rubrik Penilaian Pengetahuan
 X100%
Rubrik Penilaian Ketrampilan
	No 
	Nama
	Kategori 1 (ekor)
	Kategori 2 (ekor)
	Rata-rata

	
	
	1
	2
	3
	1
	2
	3
	

	1.
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	
	
	
	
	
	
	
	



Kategori 1
Skor 3 : Tepat menggunakan konsep skala prioritas dan literasi keungan
Skor 2 : Cukup tepat menggunakan skala prioritas dan literasi keungan
Skor 1 : Kurang tepat meggunakan skala prioritas dan literasi keungan

Kategori 2
Skor 3 : Terampil menyusun kerangka berpikir dalam memecahkan masalah skala prioritas dan literasi keungan
Skor 2 : Cukup terampil menyusun kerangka berpikir skala prioritas dan literasi keungan
Skor 1 : Kurang terampil menyusun kerangka berpikir dalam memecahkan masalah skala prioritas dan literasi keungan.







Lampiran
Soal Formatif
· Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD ) Pert1
	JUDUL : Skala Prioritas
TUJUAN : Peserta didik mampu mendeskripsikan skala prioritas




	Nama Peserta Didik
	

	Kelas
	


	
1. Anda telah mempelajari tentang Skala prioritas Untuk ini coba deskripsi kan tentang skala prioritas? 
	No 
	Skala prioritas

	1
	

















Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD ) Pert2
	JUDUL : Literasi keuangan 
TUJUAN :  Peserta didik mampu menguraikan literasi keuangan dan manfaatnya



	Nama Peserta Didik
	

	Kelas
	


	
1. Anda telah mempelajari tentang Literasi Keuangan Untuk ini coba bagaimana cara menyusun literasi keuangan dalam kehidupan sehari-hari? 
	No 
	Skala prioritas

	1
	



















Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD ) Pert3
	JUDUL : Pembagian Ilmu Ekonomi 
TUJUAN : Peserta didik mampu mendeskripsikan pembagian ilmu ekonomi dan pembagiannya



	Nama Peserta Didik
	

	Kelas
	



1. Kenapa ilmu ekonomi perlu pembagian?
2. Apa yang termasuk dalam pembagian ilmu ekonomi?
3. Jelaskan mengenai persoalan permintaan dan pendapatan dalam ekonomi makro?
4. Ekonomi mikro dan Makro memiliki berbagai perbedaan, salah satunya berdasarkan aspek isu sentral. Jelaskan perbedaan ekonomi mikro dan makro berdasarkan aspek isu sentralnya?
5. Apakah yang dimaksud ekonomi terapan?


Jawaban





















	Bahan Bacaan Peserta Didik Pertemuan Pertama 1



Literasi keuangan dan Skala Prioritas
[image: ]
Pengertian literasi keuangan dan skala prioritas
1. Literasi keuangan
Merupakan bentuk investasi jangka panjang yang bermanfaat dalam mengelola dan menjaga kondisi keuangan agar tetap terjaga atau stabil.
2. Skala prioritas
Merupakan Daftar susunan kebutuhan manusia dimulai dari kebutuhan ysng psling penting hingga kebutuhan yang dianggap kurang penting.
Literasi keuangan adalah investasi. Literasi keuangan meripakan bentuk investasi jangka panjang yang bermanfaat dalam mengelola dan menjaga kondisi keuangan agar tetap terjaga atau stabil.
Dapat memilih strategi dan keputusan yang tepat. Dalam kehidupan sehari-hari, kita dituntut untuk melakukan pengambilan keputusan yang tepat dan hal tersebut tidak terlepas dari aspek keuangan sehingga membuatnya menjadi makin kompleks. Oleh karena itu, dengan memiliki literasi keuangan yang baik, dapat membantu memilih strategi dan keputusan keuangan yang tepat.
Mampu bertanggung jawab pada keputusan keuangan yang diambil. Dengan literasi keuangan yang baik, kita akan mampu untuk bertanggung jawab atas setiap pengambilan keputusan karena telah memahami faktor-faktor pendukung dalam pengambilan keputusan tersebut.
Literasi keuangan memengaruhi kekayaan finansial. Literasi keuangan dapat mendukung pertumbuhan kekayaan finansial misalnya dengan memiliki literasi keuangan yang cukup maka dapat menentukan produk investasi yang tepat sesuai kebutuhan dan kemampuannya sehingga dikemudian hari imbal hasilnya mampu memperbaiki tingkat kesejahteraan.





	Bahan Bacaan Peserta Didik Pertemuan kedua 2


Pembagian Ilmu Ekonomi
[image: ]
Sebelum membahas pembagiannya, perlu tahu dulu definisi ilmu ekonomi. Ilmu ekonomi merupakan ilmu yang mempelajari segala perilaku manusia yang tujuannya mengelola dan mendapat sumber daya yang terbatas.
Ilmu ekonomi juga bisa dipahami sebagai usaha manusia ketika membuat suatu alternatif jasa atau barang untuk memenuhi kebutuhan manusia yang tidak ada batasnya.
Ilmu ekonomi ini memang dekat sekali dengan manusia. Manusia yang punya berbagai tujuan, pastinya akan melakukan tindakan ekonomi.
Bagaimana Pembagian Ilmu Ekonomi Menurut Teorinya?

Nah, sebagai pusat keilmuan, ilmu ekonomi itu dibagi menjadi beberapa kategori, Quipperian. 
Kalau berdasarkan buku Ekonomi oleh Alam S, ilmu ekonomi dibedakan menjadi tiga kelompok dasar, yakni ekonomi deskriptif, teori ekonomi, dan ekonomi terapan. 
1. Ekonomi Deskriptif
Ekonomi deskriptif merupakan ilmu ekonomi yang mengumpulkan berbagai informasi faktual tentang masalah ekonomi. Kelompok ekonomi ini akan menggambarkan keadaan perekonomian yang sebenarnya terjadi di masyarakat.
Ilmu ekonomi deskriptif akan memberi penjelasan tentang pengidentifikasian, pendefinisian, kompilasi informasi, pengukuran fenomena, dan pengumpulan data. 
Kegiatan-kegiatan seperti ini memungkinkan seseorang bisa memperoleh sejumlah pengetahuan terkait fakta, seperti jumlah angkatan kerja atau struktur serikat buruh. 
Teori ini bisa digunakan untuk menunjukan gambaran kondisi krisis moneter di Indonesia yang terjadi pada tahun 1998.
2. Ekonomi Teori
Cabang ilmu ekonomi yang menggeneralisasi dari data-data ekonomi. Asas atau hukum ekonomi digunakan sebagai dasar dalam melaksanakan kebijakan ekonomi.
Kelompok ini akan menjelaskan, menerangkan hubungan antar peristiwa ekonomi, sebab akibat, dan cara kerja sistem ekonomi. Teori ini berupa kerangka konsep yang berasal dari data-data konkret bersifat umum.
Teori ekonomi terbagi lagi menjadi dua, yakni:
· Ekonomi makro mempelajari berbagai peristiwa ekonomi, merumuskan, dan memperbaiki kebijakan yang ada. Teori ini meneliti fenomena ekonomi yang luas, misalnya tingkat pengangguran, inflasi, dan resesi yang melanda suatu negara. 
· Ekonomi mikro mempelajari perilaku ekonomi tertentu saja misalnya produsen, konsumen, atau perusahaan saat membuat keputusan dalam mengalokasikan sumber daya yang terbatas.
3. Ekonomi Terapan
Nah, kalau cabang ilmu ekonomi yang satu ini menggunakan hasil kajian ekonomi untuk menjelaskan fakta-fakta yang sudah terkumpul melalui ekonomi deskriptif.
Kelompok ekonomi ini biasanya dipandang sebagai sarana untuk mendapatkan solusi bagi masalah-masalah praktis.
Cabang-Cabang Ilmu Ekonomi

Quipperian, ilmu ekonomi juga dibagi beberapa cabang berdasarkan dari fungsinya masing-masing. Berikut beberapa penjelasannya.
1. Ilmu Ekonomi Moneter
Cabang ini membahas soal uang perbankan dan lembaga keuangan. Beberapa juga termasuk aspek-aspek yang berkaitan secara langsung maupun tidak langsung, misalnya tingkat suku bunga, jumlah uang beredar, hingga inflasi.
2. Ilmu Ekonomi Publik
Ilmu ekonomi publik secara spesifik membahas tentang kebijakan-kebijakan pemerintah dalam perihal perekonomian. Seperti pajak, APBN, APBD, atau uang pemerintah.
3. Ilmu Ekonomi Internasional
Ilmu ekonomi internasional membahas perekonomian antarnegara seperti ekspor dan impor. Bisa juga membahas tentang aliran investasi antarnegara.
4. Ilmu Ekonomi Industri
Cabang ilmu ekonomi ini fokus membahas mengenai interaksi berbagai perusahaan dalam suatu industri, baik itu persaingan usaha atau kinerja perusahaan.
5. Ilmu Ekonomi Regional
Cabang yang satu ini membahas tentang interaksi ekonomi antarwilayah dan proses perkembangan suatu wilayah.
6. Ilmu Ekonomi Sumber Daya Manusia (SDM)
Ilmu ekonomi SDM mempelajari berbagai faktor produksi tenaga kerja. Misalnya masalah pengangguran, upah minimum, dan lain-lain.
7. Ilmu Ekonomi Sumber Daya Alam (SDA)
Cabang ilmu ekonomi SDA membahas tentang alokasi dan masalah sumber daya alam secara optimal menurut ekonomi.
8. Ilmu Ekonomi Syariah
Ilmu ekonomi ini bertujuan dalam menerapkan ekonomi Islam. Pokok pembahasannya yakni menghapus riba dalam perekonomian, prinsip bagi hasil, dan zakat.
Prinsip Ilmu Ekonomi

Supaya kita memiliki panduan saat menerapkan ilmu ekonomi, maka penting untuk mengetahui prinsip-prinsipnya, supaya kamu bisa mendapatkan keuntungan sebesar-besarnya dengan pengorbanan sekecil-kecilnya. 
Bisa juga dengan pengorbanan tertentu yang memperoleh hasil semaksimal mungkin. Berikut adalah pembagian prinsip-prinsip ilmu ekonomi yang perlu kamu ketahui.
1. Prinsip Ekonomi pada Kegiatan Produksi
Prinsip ini merupakan dasar dalam menghasilkan berbagai barang dan jasa sebanyak-banyaknya dengan biaya produksi serta pengorbanan tertentu. 
Contohnya, kamu bisa lihat pada saat membuka tempat usaha yang dekat dengan tenaga kerja, bahan baku, atau daerah pemasaran, lalu menggunakan tenaga kerja yang terampil, bahan baku berkualitas terbaik dengan harga ekonomis. 
Bisa juga ke penentuan harga jual yang menguntungkan masuk ke dalam prinsip ekonomi produksi.
2. Prinsip Ekonomi pada Kegiatan Distribusi
Pada suatu kegiatan ekonomi, distribusi adalah penyaluran jasa dan barang dari produsen ke konsumen. Contohnya:
· Peningkatan kualitas pelayanan.
· Menggunakan beragam sarana distribusi dengan harga murah.
· Menyalurkan barang selalu tepat waktu.
· Menyediakan barang dan jasa yang sedang tren di kalangan konsumen.
· Membeli barang dari produsen secara langsung.
· Membeli barang di produsen yang tepat.
· Menentukan lokasi strategis bagi perusahaan, seperti berada di antara produsen dan konsumen.
3. Prinsip Ekonomi pada Kegiatan Konsumsi
Quipperian, kamu tahu apa itu konsumsi? Konsumsi merupakan upaya memperoleh kepuasan sebesar-besarnya dari suatu jasa atau barang dengan anggaran atau pengorbanan tertentu. Contohnya: 
· Membeli barang dengan harga yang cukup terjangkau.
· Membeli barang yang berkualitas.
· Membuat daftar barang apa saja yang dibutuhkan.
· Melakukan proses tawar menawar sebelum membeli sesuatu.




Lampiran 7 Kegiatan Upacara Bendera
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Lampiran 8 Bersih Bersih madrasah Bersama
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Lampiran 9 Kegiatan Mengajar di Kelas
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KATA PENGANTAR

Pujidan syukur kami sampaikan kehadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat serta hidayah-Nya schingga saya dapat menyelesaikan
Laporan PLP II dengan baik dan lancar serta tepat waktu. Dalam pembuatan
Laporan PLP II ini, telah saya susun secara maksimal dengan kerjasama dan
mendapat bantuan dari berbagai pihak sehingga dapat memperlancar pembuatan
laporan ini. Untuk itu saya menyampaikan banyak terima kasih kepada pihak yang
telah membantu dan berkontribusi dalam pembuatan laporan PLP II ini.

Terlepas dari semua itu, saya juga menyadari bahwa dalam laporan PLP II
ini masih ada banyak kekurangan, baik dalam segi penulisan, kata dan tata
bahasanya. Oleh sebab itu saya sangat menerima saran dan masukan agar saya bisa
memperbaiki Laporan ini dengan lebih baik lagi.

Saya juga mengucapkan terimakasih kepada :

1. Bapak Fajar Hidayatullah, M.Pd, Selaku ketua STKIP PGRI Bangkalan.

2. Ibu Rosita Priyan Damayanti, S. Pd Selaku Kepala Sekolah MA AL-
HIDAYAH JENGKEBUAN yang sudah mengizinkan saya untuk
melakukan Pengenalan Lapangan Persekolahan II di MA AL-HIDAYAH
JENGKEBUAN.

3. Bapak Hendra sudarso, M.Pd. Selaku dosen pembimbing Pengenalan
Lapangan Persekolahan II di MA AL-HIDAYAH JENGKEBUAN.

4. Tera Athena, M.Pd, Selaku Koordinator Lapangan Pengenalan Lapangan
Persekolahan 1I di MA AL-HIDAYAH JENGKEBUAN.

5. Bapak Bapak Djailani, S. Pd Selaku Wakil Ketua Kurikulum MA AL-
HIDAYAH JENGKEBUAN.

6. Ibu Istianah Farida, S. Pd. Selaku Guru Pamong dalam pelaksanaan
Pengenalan Lapangan Persekolahan II di MA AL-HIDAYAH
JENGKEBUAN.

7. Bapak / Ibu UPPL di STKIP PGRI Bangkalan.

8. Bapak / Ibu Guru di MA AL-HIDAYAH JENGKEBUAN.

9. Siswa Siswi MA AL-HIDAYAH JENGKEBUAN.

10. Teman- teman mahasiswa PLP Il di MA AL-HIDAYAH JENGKEBUAN.
Dengan dibuatnya laporan Pengenalan Lapangan Persekolahan II ini, saya selaku
penulis sangat berharap laporan ini dapat dijadikan pedoman atau inspirasi bagi
para mahasiswa yang akan melaksanakan kegiatan PLP Il dimasa mendatang dan
semoga laporan PLP II ini dapat memberikan manfaat bagi saya dan dapat diterima
oleh semua pihak.

Bangkalan, 1
Penyusun,

September 2023

NIM. 2022211028
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KALENDER AKADEMIK TAHUN PELAJARAN 2023/2024
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[T vt Tahun pelajoran 202372024
|_8_|: Masa Orientasi Murid Baru
[FHG: peringatan Har Guru
[aasal: nsessmen A semester 1
L1881 |: ermbagian aport emester 1
[Tt :isurSemester 1
€ |- Avatsuk semester2
[ANBK]: sessmen Nasional ketas Xt
[1582 | ermbagian faport semester 2
152 | isursemester 2

Saturahmi Worga Madrasah
[Aas2]: Asessmen Ak semester 2

Ubur Nasional IdulFitr 1445H
Ubur dul Fitr 1445H

Ubur Nasional Hari Burth

Ubur Nasional Kenakan Yesus Kristus
Ubur Nasional Waisak

Lbur Nasional Hart Lahir Pancasil
Ubur Nasional ldul Adha 1445H

Ubur Nasional Tahun Baru slam 1445H
Libur Nasional HUT R Ke-78

Ubur Nasional Maulid Nabi Muhammad SAW
Libur Nasionallsra’ Miraj

Ubur Nasional Tahun Baru Imlek

Ubur Nasional Nyepi

Ubur Awal Puasa

Banyak pekan tidak efektif mengajar semester 1 5 pekan
Banyak pekan tidak efektif mengajar semester 2 :9 pekan

Bangkalan, 12 Juni 2023
Kepala Madrasah
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